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Dalam mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman tomat di 

Dinas Pertanian Kabupaten Karo menjadi permasalahan 

dikarenakan proses mendiagnosa dilakukan tidak diputuskan 

berdasarkan hitungan yang pasti dan gejala-gejala yang 

ditetapkan. Serta proses dalam mendiagnosa masih dilakukan 

secara manual. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah aplikasi yang 

dapat membantu memberikan keputusan dalam mendiagnosa hama 

dan penyakit secara cepat, tepat, dan akurat sebagai solusi sebuah 

permasalahn yang selama ini terjadi. Aplikasi ini bebrbasis 

desktop dengan konsep sistem pakar menggunakan metode 

theorema bayes. Dengan menggunakan metode theorema bayes, 

aplikasi dapat mengambil keputusan dengan cepat, tepat dan 

akurat. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu aplikasi 

dapat mempermudah dalam mengatasi permasalahan yang terjadi 

berkenaan dengan mendiagnosa hama dan penyakit tanaman 

tomat serta membantu kepala seksi pada Dinas Pertanian 

Kabupaten Karo dalam mendiagnosa dan mengmbil keputusan 

yang cepat dan tepat. 

 

Kata kunci: Sistem Pakar, Theorema Bayes, Hama 

Dan Penyakit Tanaman Tomat. 
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1. PENDAHULUAN 

  Tomat (Solanum lycopersicum) adalah tumbuhan dari keluarga solonaceaee tumbuhan asli dari Amerika 

Tengah dan Selatan, dari Meksiko sampai Peru Tomat memiliki vitamin dan mineral yang baik untuk tubuh. Di 

antaranya vitamin C, K1, K, B9 (folat), B, kalium. Selain itu, tomat memiliki senyawa antioksidan penting bagi 

kesehatan seperti likopen, beta karoten, naringenin, asam klorogenik, klorofil, dan karotenoid. Kadar air dalam buah 

tomat bisa mencapai 95%, sedangkan sisanya terdiri atas karbohidrat dan serat tak larut air. 

 Penyakitt pada tumbuhan adalah gangguan yang disebabkan oleh mikroorganisme berupa Virus, Bakteri, Fungi 

(jamur), Protozoa (hewan bersel satu) dan Cacing Nematoda. Sedangkan, Hama adalah hewan yang merusak tanaman 

atau hasil tanaman karena aktivitas hidupnya. Untuk permasalahan dalam mendiagnosa hama dan penyakit pada 

tanaman tomat dapat di atasi dengan beberapa cara salah satunya menggunakan sistem pakar. 

 Sistem pakar (expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, 

agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli, dan sistem pakar yang baik 

dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja para ahli [1]. Salah satu metode 

yang ada pada sistem pakar adalah teorema bayes. Metode teorema bayes merupakan metode yang dapat digunakan 

untuk menghitung suatu nilai kepastian untuk mendiagnosa suatu penyakit. Probabilitas bayes merupakan salah satu 

cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan cara menggunakan formula bayes [2]. 

 Dari latar belakang di atas maka disusunlah penelitian ini dengan judul “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa 

Hama Dan Penyakit Pada Tanaman Tomat Jenis Natavi F1 (Solanum Lycopersicium) Menggunakan Metode 

Theorema Bayes”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini dilakukan pendekatan secara analisis melalui wawancara bertujuan untuk menentukan rule 

setiap gejala yang ditemukan pada penyakit dan hama tanaman tomat bertujuan untuk memahami dan mendapatkan 

data seakurat mungkin. Pada penelitian ini juga lebih menekankan kepada hasil yang lebih akurat sehingga dapat 

membantu petani mendiagnosa penyakit dan hama tanaman tomat. Data dan informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini di dapat ari beberapa literature berupa jurnal–jurnal, buku dan sebagainya. Selain itu juga melalui 

wawancara kepada petani. Informasi wawancara berbentuk dokumen dan catatan peristiwa di olah menjadi data. 
Berikut merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Data Hama Dan Penyakit 

Tabel 2.1 Hama Dan Penyakit 

No Kode 

Penyakit 

Jenis Hama dan 

Penyakit 

Solusi Penanggulangan 

1 P01 Bercak Daun 

Septoria 

Menjaga kebersihan area budidaya tanaman, menggunakan mulsa 

plastic hitam perak (MPHP), jarak tanaman tidak boleh terlalu 

rapat dan padat pada musim hujan, penyemprotan fungsida yang 

berbahan aktif  (propinep, dimetomorf, benomil, kloro talonil dll)  

2 P02 Busuk Buah 

Antraknos 

 

Menjaga kebersihan di area budidaya tanama, menggunakan 

mulsa plastik hitam perak (MPHP), membuang atau mengubur  

buah yang terkena penyakit busuk buah antaknos, penyemprotan 

fungisida yang berbahan aktif seperti propinep, dimetomorf, 

benomil,  klorotalonil dll 

3 P03 Busuk buah 

Rhizoctonia 

 

Pengairan harus menggunakan air bersih, saat penanaman bibit, di 

usahan akar bibit yang tidak terlalu dalam ke tanah, membuat tiang 

lanjaran agar tidak menyentuh tanah, menggunakan mulsa plastik 

hitam perak (MPHP), mencabut dan membakar tanaman yang 

terserang penyakit, penyemprotan fungisida yang berbahan aktif 

seperti propinep, dimetomorf, benomil,  klorotalonil dll 
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4 P04 Layu Fusarium Hindari genangan air pada daerah budidaya tomat, mencabut dan 

membuang tanaman yang terserang penyakit layu fusarium, 

mengurangi penggunaan pupuk yang berkadar Nitrogen 

tinggi,menggunakan jamur trichoderma pada saat persiapan lahan, 

pada umur 25 hst, 40 hst juga jamur trichoderma sp, melakukan 

pengecoran pada saat umur 70 hst dengan pestisida organic pada 

tanah, melakukan penyemprotan fungisida sistemik berbahan aktif 

benomil, metalaksil atau propamokrab hidroklorida dengan dosis 

sesuai petunjuk pada kemasan, penggunaan trichoderma 

harzianum yang dicampur dengan abu sekam mampu menurunkan 

intensitas penyakit menjadi 17%. 

5 P05 Busuk Daun Membuang dan membakar tanaman yang terserang busuk daun, 

menggunakan sistem penanaman tumpangsari atau dirotasi 

dengan tanaman jenis lain, pada saat membuat lahan di biarkan 

beberapa hari agar tanah terkena sinar matahari sebelum 

menggunakan mulsa plastic, penyemprotan fungisida yang 

berbahan aktif seperti propinep, dimetomorf, benomil,  

klorotalonil dll 

6 P06 Layu Bakteri Melakukan sistem tumpangsari atau rotasi tanaman dan jangan 

menanam jenis-jenis tanaman yang masuk dalam famili 

solanaceae, mersihkan gulma pada area penanaman tomat, 

menggunakan jamur antagonis (trichoderma), mencabut dan 

membakar tanaman yang terserang penyakit, tanah yang sudah 

dicangkul, dibiarkan beberapa hari supaya mendapat sinar 

matahari yang cukup 

7 P07 Tomato Yellow Curl 

Leaf Virus 

Mencabut dan membakar tanaman yang terserang penyakit, 

pemindahan bibit dari pesemaian ke kebun pertanaman, usahakan 

jangan sampai terjadi kerusakan pada akar, ketika benih tomat 

akan disemai, sebaiknya direndam dalam air panas bersuhu 30 

derajat C selama 15 menit, penyemprotan insektisida zat kimia 

8 P08 Bercak Coklat Mencabut dan membakar tanaman yang terserang penyakit bercak 

daun, menggunakan air bersih saat melakukan penyemprotan, 

hindari genangan air pada daerah budidaya tomat, membersihkan 

area tomat dari gulma, penyemprotan fungisida yang berbahan 

aktif seperti propinep, dimetomorf, benomil,  klorotalonil dll 

9 P09 Hama Lalat Buah 

(Bactrocera sp) 

Menjaga kebersihan dan sanitasi area budidaya tanaman, 

penyemprotan insektisida yang berbau menyengat seperti santoat 

atau curacron, menggunakan perangkap lalat buah yang efektif 

seperti botol bekas yang berisi umpan zat kimia (antraktan metil 

eugenol), 

10 P10 Hama Kutu Kebul 

(Bemisicia tabacci) 

Menjaga kebersihan di area budidaya tanaman, melakukan 

pergantian tanaman, penyemprotan insektisida zat kimia, 

enggunakan perangkat hama (likat kuning) 

11 

 

P11 

 

Hama Kutu Daun 

(Aphids) 

Menggunakan mulsa plastik hitam perak (MPHP), menjaga 

kebersihan di area budidaya tanaman, penyemprotan akarisida 

berbahan aktif yang mengandung bahan kimia seperti  amidin, 

piretroid, tiozolidin, menggunakan perangkat hama (likat kuning) 

12 P12 Hama Trips Melakukan pergantian jenis tanaman, membersihkan gulma di 

area tanaman, penyemprotan akarisida berbahan aktif yang 

mengandung bahan kimia seperti  amidin, piretroid, tiozolidin 

13 P13 Ulat Tanah (agrotis 

Ipsilon hufn) 

Membersihkan gulma pada area budidaya tanaman, pemberian 

insektisida berbahan aktif karbofuran sebanyak 1 gram pada 

lubang tanaman, menggunakan perangkap cahaya (light trap) 

 

14 

 

P14 Ulat Grayak 

(Spedoptera Litura) 

Melakukan pemangkasan daun yang terserang penyakit ulat 

grayak, penyemprotan insektisida abamectin, regent atau prevaton 

sesuai dengan dosis yang ada di kemasan, menggunakan 

perangkap cahaya (light trap) 
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15 P15 Ulat Buah Membersihkan gulma pada area budidaya tanaman, 

membuang dan membunuh ulat secara manual, 

penyemprotan insektisida abamectin, regent atau prevaton, 

memasang perangkap hama yang sumber listriknya dari panel 

surya matahari, membunuh telur beserta ulatnya secara 

manual 

 

 Berikut ini merupakan tabel dari gejala yang ada pada setiap hama dan penyakit tanaman tomat dalam 

pengolahan data menggunakan metode theorem bayes yaitu sebagai berikut: 

a. Tabel gejala dan hama tanaman tomat 

Tabel 2.2 Gejala Hama Dan Penyakit Tanaman Tomat 

No Gejala Kode Gejala 

1 Bercak melingkar kecil dengan bagian tengah berwarna putih keabuan G01 

2 Seluruh pinggiran daun berwarna gelap pada daun G02 

3 Daun menguning, kering, layu dan rontok G03 

4 Bercak coklat kehitaman pada permukaan buah, kemudian bercak menjadi lunak 

sehingga daging buah tomat membusuk 

G04 

5 Bagian tengah terdapat kumpulan titik hitam yang merupakan kelompok spora G05 

6 Permukaan buah keriput dan mongering serta warna kulit buah seperti jerami padi G06 

7 Anak tulang daun membusuk dan berwarna keputihan G07 

8 Tanaman mengalami kekerdilan G08 

9 Daun-daun tua yang menguning kemudian menjalar ke pucuk tanaman G09 

10 Batang jika dibelah akan berwarna kecoklatan G10 

11 Terlihat adanya bercak berwarna coklat kehitaman pada daun G11 

12 Bercak membentuk lingkarak konsentris dengan jalur yang berwarna kuning G12 

13 Bercak berwarna coklat tua pada bagian tengah mengalami keretakan G13 

14 Daun tanaman kriting dan menguning G14 

15 Ukuran daun mengecil dan terpilin, pembungaannya sedikit G15 

16 Memiliki bentuk buah yang kecil-kecil G16 

17 Jika tersentuh tanaman yang terkena hama akan terbang seperti kabut atau kutu 

putih 

G17 

18 Terdapat bintik hitam coklat akibat gigitan kutu tersebut G18 

19 Adanya titik hitam pada pangkal buah karena telur serangga  G19 

20 Lalat berwarna hitam kecoklatan G20 

21 Kutu penghisap berwarna hijau G21 

22 Buah tomat berlubang G22 

23 Terpotongnya tanaman pada pangkal batang G23 

24 Ulat berwarna kecoklatan dan bertubuh besar G24 

25 Serangga berwarna coklat tua dengan beberapa titik puti garis-garis G25 

26 Adanya warna keperak-perakan pada bagian bawah daun G26 

27 Bagian daun-daun berlubang dan epidermis bagian atas ditinggalkan G27 

28 Ulat dewasa memakan seluruh bagian daun, tulang daun dan buah tomat  G28 

 

2. Data Basis Pengetahuan 

Tabel 2.3 Basis Pengetahuan Hama Dan Penyakit Tanaman Tomat 

Koge 

gegala 

Kode hama dan penyakit 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

G01 √    √ √  √        

G02 √               

G03 √   √       √     

G04  √ √  √   √ √      √ 

G05  √              

G06  √              

G07    √            

G08    √   √         
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G09    √            

G10    √  √          

G11        √      √  

G12        √        

G13   √  √           

G14      √ √   √  √    

G15       √         

G16       √         

G17          √      

G18          √      

G19         √       

G20         √       

G21           √     

G22               √ 

G23             √   

G24             √   

G25             √   

G26            √    

G27              √  

G28              √  

 

2.1 Flowchart Algoritma Sistem Theorema Bayes 

Berikut ini merupakan flowchart dari algoritma Theorema Bayes yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2.1 Flowchart Metode Theorema Bayes 
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2.2 Algoritma Theorema Bayes  

Tabel 2.4 data Serangan Riwayat Gejala Yang Dialami tanaman Petani 

No Gejala Kode 

Gejala 

Gejala 

Yang 

dialami 

1 Bercak melingkar kecil dengan bagian tengah berwarna putih keabuan G01 * 

2 Seluruh pinggiran daun berwarna gelap pada daun G02  

3 Daun menguning, kering, layu dan rontok G03  

4 Bercak coklat kehitaman pada permukaan buah, kemudian bercak menjadi 

lunak sehingga daging buah tomat membusuk 

G04 * 

5 Bagian tengah terdapat kumpulan titik hitam yang merupakan kelompok spora G05  

6 Permukaan buah keriput dan mongering serta warna kulit buah seperti jerami 

padi 

G06 * 

7 Anak tulang daun membusuk dan berwarna keputihan G07  

8 Tanaman mengalami kekerdilan G08  

9 Daun-daun tua yang menguning kemudian menjalar ke pucuk tanaman G09  

10 Batang jika dibelah akan berwarna kecoklatan G10  

11 Terlihat adanya bercak berwarna coklat kehitaman pada daun G11  

12 Bercak membentuk lingkarak konsentris dengan jalur yang berwarna kuning G12  

13 Bercak berwarna coklat tua pada bagian tengah mengalami keretakan G13 * 

14 Daun tanaman kriting dan menguning G14  

15 Ukuran daun mengecil dan terpilin, pembungaannya sedikit G15  

16 Memiliki bentuk buah yang kecil-kecil G16  

17 Jika tersentuh tanaman yang terkena hama akan terbang seperti kabut atau 

kutu putih 

G17  

18 Terdapat bintik hitam coklat akibat gigitan kutu tersebut G18  

19 Adanya titik hitam pada pangkal buah karena telur serangga  G19 * 

20 Lalat berwarna hitam kecoklatan G20  

21 Kutu penghisap berwarna hijau G21  

22 Buah tomat berlubang G22  

23 Terpotongnya tanaman pada pangkal batang G23 * 

24 Ulat berwarna kecoklatan dan bertubuh besar G24  

25 Serangga berwarna coklat tua dengan beberapa titik puti garis-garis G25  

26 Adanya warna keperak-perakan pada bagian bawah daun G26  

27 Bagian daun-daun berlubang dan epidermis bagian atas ditinggalkan G27 * 

28 Ulat dewasa memakan seluruh bagian daun, tulang daun dan buah tomat  G28  

 

Untuk menyelesaikan masalah di atas dengan menggunakan metode Theorema Bayes langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Menentukan Nilai Probabilitas 

Nilai probabilitas didapat dari jumlah gejala dibagi total jenis hama dan penyakit tanaman. 

P(A|B) = 
𝑃(𝐵∩𝐴)

𝑃(𝐵)
 

a. P02 = Busuk Buah Antraknos 

P02 = 
3

28
= 0.10 

b. P03 = Busuk Buah Rhizoctonia 

P03 = 
2

28
= 0.07 

c. P05 = Busuk Daun 

P05 = 
3

28
= 0.10 

d. P08 = Bercak Coklat 

P08 = 
4

28
= 0.14 



         7 

 

Cyber Tech  Vol. 3, No. 1,  Januari 2020 :  xx–xx 

ISSN: xxxx-xxxx J-SISKO TECH  

e. P09 = Hama Lalat Buah (Bactrocera Sp) 

P09 = 
3

28
= 0.10 

f. P14 = Ulat Grayak (Spedoptera Litura) 

P14 = 
3

28
= 0.10 

g. P15 = Ulat Buah 

P15 = 
2

28
= 0.07 

2. Menjumlahkan Nilai Probabilitas 

Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilainya. Berdasarkan data 

sampel baru yang bersumber dari tabel nilai gejala. 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 1 = 𝐺1 + ⋯ + 𝐺𝑛 

a. P02 = Busuk Buah Antraknos 

G04 = P(E|H1) = 0.4 

G06 = P(E|H3) = 0.06 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0.4 + 0.06 = 0.46 

b. P03 = Busuk Buah Rhizoctonia 

G04 = P(E|H1) = 0.4 

G013 = P(E|H2) = 0.1 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0.4 + 0.13 = 0.53 

c. P05 = Busuk Daun 

G01 = P(E|H1) = 0.26 

G04 = P(E|H2) = 0.4 

G13 = P(E|H3) = 0.13 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 3 = 0.26 + 0.4 + 0.13 = 0.79 

d. P08 = Bercak Coklat 

G04 = P(E|H2) = 0.04 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 1 = 0.4 = 0.4 

e. P09 = Hama Lalat Buah (Bactrocera Sp) 

G04 = P(E|H1) = 0.4 

G19 = P(E|H2) = 0.06 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0.4 + 0.06 = 0.46 

f. P14 = Ulat Grayak (Spedoptera Litura) 

G27 = P(E|H2) = 0.06 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 1 = 0.06 = 0.06 

g. P15 = Ulat Buah 

G04 = P(E|H1) = 0.4 

G22 = P(E|H2) = 0.06 

∑ 𝑘

𝑛

𝐺𝑛

= 2 = 0.4 + 0.06 = 0.46 

3. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang Evidence 

Mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai probabilitas evidence 

awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan data sampel baru. 

P(Hi)=
𝑃(𝐸|𝐻𝑖)

∑ =𝑛𝑛
𝑘

 



Jurnal CyberTech 

a. P02 = Busuk Buah Antraknos 

G04 = P(H1) = 
0.4

0.46
= 0.86 

G06 = P(H2) = 
0.06

0.46
= 0.13 

b. P03 = Busuk Buah Rhizoctonia 

G04 = P(H1) = 
0.4

0.53
= 0.75 

G13 = P(H2) = 
0.13

0.53
= 0.24 

c. P05 = Busuk Daun 

G01 = P(H1) = 
0.26

0.79
= 0.32 

G04 = P(H2) = 
0.4

0.79
= 0.50 

G13 = P(H3) = 
0.13

0.79
= 0.33 

d. P08 = Bercak Coklat 

G04 = P(H1) = 
0.4

0.49
= 0.81 

e. P09 = Hama Lalat Buah (Bactrocera Sp) 

G04 = P(H1) = 
0.4

0.46
= 0.86 

G19 = P(H2) = 
0.06

0.46
= 0.13 

f. P14 = Ulat Grayak (Spedoptera Litura) 

G27 = P(H1) = 
0.06

0.06
= 1 

g. P15 = Ulat Buah 

G4 = P(H1) = 
0.4

0.46
= 0.86 

G22 = P(H2) = 
0.06

0.46
= 0.13 

4. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis Memandang Evidence 

Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal 

dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-

masing. 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖)+…+ 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) 

a. P02 = Busuk Buah Antraknos 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.4*0.86) + (0.06*0.13 

 = 0.347 

b. P03 = Busuk Buah Rhizoctonia 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.4*0.75) + (0.13*0.24) 

 = 0.33 

c. P05 = Busuk Daun 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.26*0.32) + (0.4*0.50) + (0.13*0.33) 

 = 0.68 

d. P08 = Bercak Coklat 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.4*1) 

= 0.4 

e. P09 = Hama Lalat Buah (Bactrocera Sp) 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.4*0.86) + (0.06*0.13)  

= 0.347 

f. P14 = Ulat Grayak (Spedoptera Litura) 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.06*1) 

= 0.06 

g. P15 = Ulat Buah 

∑ =𝑛
𝑘=𝑛  (0.4*0.86) + (0.06*0.13)  

= 0.347 

5. Mencari Nilai Hipotesa H Benar Jika Diberi Evidence 

Nilai P (Hi|Ei) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesa tanpa 

memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi dengan hasil probabilitas hipotesa dengan memandang 

evidence. 

𝑃(𝐻𝑖|𝐸𝑖) =
𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖)

∑ = 𝑛𝑛
𝑘

 

a. P02 = Busuk Buah Antraknos 
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P(H1|E) =
0.4 ∗ 0.86

0.347
= 1.01 

P(H2|E) =
0.06 ∗ 0.13

0.347
= 0.022 

b. P03 = Busuk Buah Rhizoctonia 

P(H1|E) =
0.4 ∗ 0.75

0.33
= 0.90 

P(H2|E) =
0.13 ∗ 0.24

0.33
= 0.09 

c. P05 = Busuk Daun 

P(H1|E) =
0.26 ∗ 0.32

0.68
= 0.12 

P(H2|E) =
0.4 ∗ 0.50

0.68
= 0.29 

P(H3|E) =
0.13 ∗ 0.33

0.68
= 0.06 

d. P08 = Bercak Coklat 

P(H1|E) =
0.4 ∗ 1

0.
= 1 

e. P09 = Hama Lalat Buah (Bactrocera Sp) 

P(H1|E) =
0.4 ∗ 0.86

0.347
= 1.01 

P(H2|E) =
0.06 ∗ 0.13

0.347
= 0.022 

f. P14 = Ulat Grayak (Spedoptera Litura) 

P(H1|E) =
0.06 ∗ 1

0.06
= 1 

g. P15 = Ulat Buah 

P(H1|E) =
0.4 ∗ 0.86

0.34
= 1.01 

P(H2|E) =
0.06 ∗ 0.13

0.34
= 0.022 

6. Mencari Nilai Hipotesa H Benar Jika Diberi Evidence 

Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal 

atau P(E|Hi) dengan nilai hipotesa Hi benar jika diberikan evidence E atau P(Hi|E) dan menjumlahkan perkalian. 

 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (𝑃(𝐸|𝐻1
𝑛
𝑘=1 ) ∗ 𝑃(𝐻1|𝐸1)…+ (𝑃(𝐸|𝐻1) ∗ 𝑃(𝐻1|𝐸1) 

 

a. P02 = Busuk Buah Antraknos 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.4𝑛
𝑘=2 ∗ 1.01) + (0.06 ∗ 0.022)  

    = 0.405 

b. P03 = Busuk Buah Rhizoctonia 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.4𝑛
𝑘=2 ∗ 0.95) + (0.13 ∗ 0.09)  

    = 0.58 

c. P05 = Busuk Daun 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.26𝑛
𝑘=3 ∗ 0.12) + (0.4 ∗ 0.29) + (0.13 ∗ 0.06)  

    = 0.154 

d. P08 = Bercak Coklat 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.4𝑛
𝑘=1 ∗ 1)  

    = 0.4 

e. P09 = Hama Lalat Buah (Bactrocera Sp) 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.42
𝑘=2 ∗ 1.01) + (0.06 ∗ 0.022)  

    = 0.405 

f. P14 = Ulat Grayak (Spedoptera Litura) 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.061
𝑘=5 ∗ 1)  

    = 0.06 

g. P15 = Ulat Buah 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.4𝑛
𝑘=5 ∗ 1.01) + (0.06 ∗0.022)  
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    = 0.405 

7. Menetapkan Hasil Diagnosa 

Dari proses perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes di atas di proleh hasil sebagai berikut: 

1. Busuk Buah Antraknos (P02) = 0.405 

2. Busuk Buah Rhizoctonia (P03) = 0.58 

3. Busuk Daun (P05) = 0.154 

4. Bercak Coklat (P08) = 0.4 

5. Hama Lalat Buah (P09) = 0.405 

6. Ulat Grayak (P14) = 0.06 

7. Ulat Buah (P15) = 0.405 

Dari hasil perhitungan di atas telah diketahui hasil probabilitas dari hama dan penyakit pada tanaman tomat jenis 

natavi f1 milik petani. Maka dapat diketahui lahan petani terdiagnosa jenis “Busuk Buah Rhizoctonia” dengan nilai 

keyakinan 0,58 atau 58% yang tertinggi dari jenis  lain. Maka solusi pengendaliannya adalah: 

- Pengairan harus menggunakan air bersih 

- Saat penanaman bibit, di usahakan akar bibit yang tidak terlalu dalam ke tanah 

- Membuat tiang lanjaran agar tidak menyentuh tanah 

- Menggunakan mulsa plastic hitam perak (MPHP) 

- Mencabut dan membakar tanaman yang terserang penyakit 

- Penyemprotan fungisida yang berbaham aktif seperti propinep, dimetomorof, benomil, klorotalonil dll. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Implementasi sistem merupakan bagian yang menerangkan tentang penerapan dan hasil dari mendiagnosa 

hama dan penyakit tanaman tomat. Pada implementasi ini akan menampilkan rancangan interface yang telah dibuat. 

Berikut ini merupakan tampilan implementasi sistem pakar dalan mendiagnosa hama dan penyakit tanman tomat 

dengan menggunakan metode theorema bayes. Berikut ini merupakan tampilan implementasi sistem pakar dari 

metode theorema bayes dalam menentukan hama dan penyakit. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa 

diperlukan beberapa perangkat-perangkat sebagai berikut: 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username dan 

password pengguna. 

 

 
Gambar 3.1 Form Login 

 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan menu utama yang berfungsi untuk menampilkan form-form lain jika berhasil 

login.dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 3.2 Form Menu Utama 
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3. Tampilan Data Gejala 

Berikut ini merupakan tampilan halaman untuk menginput data gejala yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.3 Form Data Gejala 

4. Tampilan Data Penyakit 

Berikut ini merupakan tampilan halaman untuk menginput data penyakit yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.4 Form Data Penyakit 

5. Tampilan Form Basis aturan 

Berikut ini merupakan tampilan halaman untuk menginput basis aturan yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 3.5 Form Basis Aturan 
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6. Tampilan Form Proses Bayes 

Berikut ini merupakan proses dari perhitungan metode theorema bayes yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.6 Form Proses Bayes 

 

7. Tampilan Halaman Laporan 

Tampilan halaman laporan berfungsi untuk menampilkan hasil keputusan dari proses perhitungan untuk melihat 

diagnosa hama dan penyakit dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 3.7 Form Laporan 

4. KESIMPULAN 

Jadi kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman tomat 

jenis natavi f1  adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode theorema bayes dalam menyelesaikan masalah dalam menentukan jenis hama dan 

penyakit pada tanaman tomat. 

2. Berdasarkan hasil perancangan aplikasi mengadopsi metode theorema bayes, menentukan jenis hama dan 

penyakit dapat di tentukan secara tepat, cepat dan akurat. 

3. Pembangunan aplikasi mendiagnosa jenis hama dan penyakit dapat dilakukan dengan pengkodean menggunakan 

bahasa pemrograman berbasis Dekstop Programing. 

4. Berdasarkan hasil uji sistem yang telah dirancang, sistem mampu memecahkan masalah permasalahan di dalam 

menentukan jenis hama dan penyakit pada tanaman tomat. 
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5. Berdasarkan implementasi, sistem dapat membantu para petani dalan menentukan jenis hama dan penyakit pada 

tanaman tomat. 

6. Aplikasi yang di rancang dapat menjadi solusi pemecahan masalah dalam hal  

menentukan jenis hama dan penyakit pada tanaman tomat. 
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